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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan distribusi larva Aedes berdasarkan tempat perindukannya. 

Penelitian dilakukan bulan April sampai Mei 2017 di RW 08 Kelurahan Tuah Karya, Pekanbaru. Pengambilan larva 

dilakukan dengan cara mengambil larva yang ditemukan pada tempat perindukan di dalam dan di luar rumah. Larva 

diidentifikasi menggunakan metode single larva method dengan mengamati setiap larva berdasarkan posisi istirahat 

yang berbeda. Pada penelitian ini ditemukan 2 jenis nyamuk vektor penyakit demam berdarah dengue yaitu Aedes 

aegypti, Aedes albopictus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 40 rumah yang diperiksa ditemukan 24 rumah 

yang positif larva Aedes dan dari 188 tempat penampungan air (TPA) yang diperiksa ditemukan 31 kontainer yang 

positif larva Aedes. Jumlah Aedes lebih banyak ditemukan pada tempat penampungan air (TPA) di luar rumah 

dibandingkan di dalam rumah. Kelimpahan larva Aedes albopictus yaitu sebanyak 6,54%, sedangkan larva Aedes 

aegypti sebanyak 1,68%. Keberadaan larva nyamuk Aedes albopictus berpotensial menjadi vektor penyakit DBD di 

Kelurahan Tuah Karya. Angka Bebas Jentik (ABJ) didapatkan sebesar 40%, House Indeks (HI) = 60%, Container 

Indeks (CI) = 16,49%. Angka ini menunjukkan RW 08 Kelurahan Tuah Karya merupakan daerah yang memiliki  

risiko tinggi dalam penularan penyakit demam berdarah dengue. 

 

Kata kunci: Aedes aegypti, Aedes albopictus, Distribusi, Komposisi, Tempat  Perindukan  

 

1. PENDAHULUAN 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) 

sampai saat ini masih merupakan masalah 

kesehatan masyarakat di Provinsi Riau yang 

memerlukan perhatian serius dari semua pihak, 

mengingat penyakit ini sangat potensial untuk 

terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) dan 

merupakan ancaman bagi masyarakat luas (Dinas 

Kesehatan Propinsi Riau, 2013). Jumlah  kasus 

DBD yang dilaporkan pada  tahun 2014 penderita 

DBD se-Riau sebanyak 2.366, Incident Rate (IR) 

angka kesakitan DBD 38,23/100.000 penduduk, 

Case Fatality Rate (CFR) Angka Kematian 1,4% 

(34) orang. Sementara, Data penderita DBD pada 

Dinas Kesehatan Riau tahun 2015, menunjukkan 

bahwa penderita DBD se-Riau sebanyak 2.675 

penderita, IR 43,2/100.000 penduduk dengan 

CFR 0,6% (16) orang.  

Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan 

Kota Pekanbaru pada pekan kelima tahun 2016, 

ditemukan kasus DBD di seluruh kecamatan di 

Kota Pekanbaru. Lima (5) kecamatan yang paling 

banyak kasus DBD adalah Kecamatan Payung 

Sekaki (27 kasus), Tampan (19 kasus), Rumbai 

Pesisisr (19 kasus), Marpoyan Damai (14 kasus) 

dan Senapelan (13 kasus). Ada tiga kecamatan 

yang kini seluruh kelurahannya endemis yakni 

Payung Sekaki, Simpang Tiga, dan Tampan 

(Berita Riau Niaga, 2016). Pada awal tahun 2017, 

salah satu kelurahan yang termasuk daerah 

endemis DBD adalah Kelurahan Tuah Karya 

yang berada di Kecamatan Tampan (Dinkes 

Pekanbaru, 2017). Berdasarkan data pasien DBD 

di Puskesmas Tuah Karya tahun 2017, jumlah 

kasus DBD terbanyak di RW 08/ RT 01 dan 02 

yaitu sebanyak 4 kasus. 

Penyakit DBD disebabkan oleh virus dengue 

dengan vektor utama nyamuk Aedes aegypti dan 

vektor potensialnya adalah Aedes albopictus 

yang banyak ditemukan di dalam maupun di luar 

rumah pada berbagai tempat penampungan air. 

Pengendalian vektor penyebab DBD masih 

diandalkan karena  sampai hari ini belum 

ditemukan obatnya. Habitat nyamuk Aedes spp. 

yang dekat dengan tempat tinggal meningkatkan 

kemungkinan kontak dengan manusia. 

Penyebaran nyamuk Aedes sangat luas dari 

wilayah perkotaan hingga ke pelosok pedesaan, 

disamping itu sangat mudah berkembang biak 

terutama dilingkungan sekitar tempat manusia 

beraktivitas. Tempat perindukannya juga sangat 

bervariasi, tetapi umumnya lebih menyukai 
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berbagai macam tempat penampungan air jernih 

yang banyak terdapat di sekitar pemukiman 

penduduk, seperti bak mandi, tempayan dan 

barang-barang bekas yang menampung sisa-sisa 

hujan. 

Hasil penelitian dari Wati (2015), di Dusun 

Krapyak Kulon dari jumlah TPA (Tempat 

Penampungan Air) yang positif jentik A. aegypti 

yang paling banyak terdapat di bak mandi dari 

103 kontainer diperiksa ditemukan 24 positif 

larva A. aegypti dan pada kaleng bekas dari 76 

kontainer ditemukan 2 positif larva  A. 

albopictus. Hasyimi et al (2009), populasi vektor 

penyakit DBD dapat diketahui dengan cara 

penangkapan nyamuk dewasa, dengan koleksi 

jentik atau menggunakan perangkap telur ovitrap 

(terutama untuk daerah yang kepadatan 

nyamuknya rendah sehingga sulit ditemukan). 

Hasil penelitian dari Agustina (2013), 

menunjukkan bahwa air terpolusi dapat menjadi 

tempat perindukan dan berkembangbiaknya 

nyamuk A. aegypti. Jacob et al (2014), 

menyatakan air got yang didiamkan dan jernih 

menjadi tempat perindukan yang baik bagi Aedes 

spp. sehingga keberadaannya perlu diperhatikan 

dalam pembersihan sarang nyamuk. Hal ini 

diduga bahwa nyamuk Aedes spp. sudah mulai 

mulai beradaptasi pada berbagai jenis habitat. 

Hasil penelitian dari Adifian et al (2013), 

menunjukan bahwa kemampuan adaptasi 

berkembang biak jenis A. aegypti pada air hujan 

larva sebesar 13.12% dan pupa sebesar 16.66%, 

pada air sumur gali larva sebesar 16.54% dan 

pupa sebesar 33.32%, pada air selokan larva 

sebesar 35.35% dan pupa sebesar 23.66%. 

Kemampuan adaptasi berkembang biak jenis A. 

albopictus pada air hujan, larva sebesar 13.88% 

dan pupa sebesar 31.03%, pada air sumur gali 

larva sebesar 9.33% dan pupa sebesar 16.16% 

dan pada air selokan larva sebesar 43.28% dan 

pupa sebesar 21.44%.  

Pada hasil penelitian Adifian et al (2013) dan 

Agustina (2013), dapat juga diambil kesimpulan 

bahwa larva Aedes spp. juga ditemukan pada 

selokan atau tempat tergenang yang sudah 

tercemar. Kedua tempat perindukan tersebut 

bukan merupakan habitat utama bagi nyamuk 

Aedes spp. Berdasarkan latar belakang di atas, 

sebagai langkah awal perlu diteliti bagaimana 

komposisi dan distribusi tempat perindukan dari 

nyamuk Aedes spp. pada daerah endemis 

penyakit DBD, sehingga nanti diharapkan bisa 

menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.  

Nyamuk vektor penyebab DBD di Indonesia 

adalah A. aegypty dan A. albopictus. Kedua jenis 

nyamuk ini mempunyai daerah distribusi 

geografis sendiri-sendiri yang terbatas. Tempat 

perindukan nyamuk Aedes umumnya lebih 

menyukai berbagai macam tempat penampungan 

air jernih yang banyak terdapat di sekitar 

pemukiman penduduk, seperti bak mandi, 

tempayan dan barang-barang bekas yang 

menampung sisa-sisa hujan. Pada beberapa 

penelitian nyamuk A. albopictus ditemukan juga 

pada selokan yang airnya tergenang serta kotor.  

Komposisi dan distribusi perindukan nyamuk 

vektor DBD pada daerah endemis akan 

mempengaruhi penularan DBD. Upaya 

pengendalian nyamuk Aedes biasanya dilakukan 

langsung pada tempat perindukan  sehingga 

diperlukan penelitian yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang komposisi dan 

distribusi tempat perindukan nyamuk Aedes  pada 

suatu daerah endemis.  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

diharapkan memberikan informasi tentang jenis-

jenis dan distribusi perindukan nyamuk Aedes. 

Data distribusi perindukan nyamuk Aedes dapat 

dimanfaatkan dalam pemilihan cara 

pengendalian nyamuk Aedes. Apabila didapat 

hasil distribusi tempat perindukan yang beragam 

maka dapat juga dijadikan dasar penelitian 

selanjutnya untuk melihat perbedaan morfologi 

nyamuk Aedes. yang berasal dari tempat 

perindukan yang berbeda. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengambilan Larva di Lapangan 

Populasi pada penelitian ini diperoleh dari 

larva nyamuk yang ada di Kelurahan Tuah Karya 

dan sampel penelitian adalah larva nyamuk yang 

diambil secara multistage sampling pada tempat 

perindukan di rumah warga. Pada penelitian ini 

ditetapkan 40 rumah untuk pengambilan data. 

Pada masing-masing RT ditetapkan sebanyak 10 

rumah, penentuan rumah menggunakan 
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purposive sampling yang ditentukan berdasarkan 

kondisi rumah yang berpotensi sebagai tempat 

perindukan bagi nyamuk Aedes yaitu terdapat 

banyak tumpukan sampah, genangan sisa air 

hujan, saluran air disekitar rumah tidak mengalir 

dan lain-lain. 

Pengambilan larva dilakukan dengan cara 

mengambil larva yang ditemukan pada tempat 

perindukan di dalam dan di luar rumah. Untuk 

memeriksa tempat penampungan air (TPA) yang 

berukuran besar seperti bak mandi, ban bekas dan 

bak penampungan air lainnya, jika pada 

penglihatan pertama tidak ditemukan larva, 

tunggu kira-kira satu menit untuk memastikan 

bahwa larva benar-benar tidak ada. Untuk 

memeriksa tempat berkembangbiak yang kecil 

seperti penampungan sisa air dispenser, pot 

bunga dan botol, maka air didalamnya perlu 

dipindahkan ke tempat lain. Pemeriksaan larva di 

tempat yang agak gelap atau airnya keruh 

digunakan lampu senter 

Larva yang diambil dimasukkan ke dalam 

gelas plastik, kemudian diberi keterangan berupa 

tempat pengambilan dan tanggal pengambilan 

larva. Larva diambil setiap 4 hari sekali, selama 

tujuh kali pengambilan. 

 

Identifikasi Larva di Laboratorium 

Identifikasi larva menggunakan metode 

single larva method yaitu dengan mengamati 

setiap larva berdasarkan posisi istirahat yang 

berbeda, kemudian untuk masing-masing bentuk 

posisi istirahat diambil satu larva di setiap TPA 

lalu diidentifikasi. Larva diamati dengan cara 

melihat morfologi larva di bawah mikroskop 

dengan perbesaran 10 kali. Larva diidentifikasi 

menggunakan kunci identifikasi larva Aedes 

yaitu buku identifikasi oleh Andreadis et al., 

tahun 2005, Cutwa dan O’Meara (Photographic 

Guide To Common Mosquitoes Of Florida) dan 

Depkes RI (2008) 

Analisis data mengikuti beberapa formula 

berikut yaitu:  

 

𝐊𝐞𝐥𝐢𝐦𝐩𝐚𝐡𝐚𝐧 𝐍𝐢𝐬𝐛𝐢 =
∑individu nyamuk 𝐴𝑒𝑑𝑒𝑠 spesies tertentu

total jumlah spesies nyamuk yang diperoleh
× 100%    

 

Angka Bebas Jentik (ABJ) 

  
∑rumah tidak ditemukan larva 𝐴𝑒𝑑𝑒𝑠 

∑ rumah diperiksa
× 100% 

House Indeks (HI)  

 
∑rumah dengan larva 𝐴𝑒𝑑𝑒𝑠

∑rumah diperiksa
× 100%   

 

Container Indeks (CI)  

 
∑𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑛𝑑𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝐴𝑒𝑑𝑒𝑠

∑𝑡𝑒𝑚𝑝𝑎𝑡 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑛𝑑𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑖𝑘𝑠𝑎
× 100%                           

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi dan Kelimpahan Larva 

Nyamuk  

Pada penelitian ini ditemukan 3 spesies larva 

nyamuk yaitu: Aedes aegypti, Aedes albopictus 

dan Culex spp. Distribusi dan kelimpahan 

masing-masing larva nyamuk dapat dilihat pada 

Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Distribusi dan Kelimpahan Larva Nyamuk di Kelurahan Tuah Karya 

Parameter Lokasi Larva 
Jumlah Larva 

Total 
RT 01 RT 02 RT 03 RT 04 

Distribusi 

Dalam 

rumah 

Aedes aegypti 4 4 19 0 27 

Aedes albopictus 0 0 0 0 0 

Culex spp. 0 0 47 0 47 

Jumlah 74 

Luar 

rumah 

Aedes aegypti 0 0 0 0 0 

Aedes albopictus 3 60 14 28 105 

Culex spp. 270 416 740 0 1426 

Jumlah 1531 

Aedes aegypti 4 4 19 0 27 
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Parameter Lokasi Larva 
Jumlah Larva 

Total 
RT 01 RT 02 RT 03 RT 04 

Kelimpahan 

Individu 

Aedes albopictus 3 60 14 28 105 

Culex spp. 270 416 787 0 1473 

Total seluruh spesies 1605 

Kelimpahan 

Nisbi 

(%) 

Aedes aegypti 0,25 0,25 1,18 0 1,68 

Aedes albopictus 0,19 3,74 0,87 1,74 6,54 

Culex spp. 16,82 25,92 49,04 0 91,78 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 

distribusi larva A. aegypti di RT 03 lebih tinggi 

dibandingkan RT yang lain yaitu sebanyak 19 

ekor, hal ini dikarenakan banyak terdapat tempat 

penampungan air (TPA) yang berpotensi sebagai 

tempat perindukan (Tabel 4.3). Berdasarkan 

pengamatan, kurangnya kesadaran masyarakat 

membersihkan dan menutup TPA yang ada di 

dalam rumah seperti tempat penampungan air 

pada dispenser yang tidak rutin dibersihkan 

menjadi tempat nyamuk untuk meletakkan 

telurnya. Menurut Sallata et al., (2014), larva A. 

aegypti yang ditemukan ada hubungannya juga 

dengan makanan larva yang tersedia, karena 

ketersediaan makanan berkaitan dengan tempat-

tempat penampungan air (TPA) yang ada di 

dalam rumah. Faktor lain yang mempengaruhi 

distribusi larva A. aegypti adalah padatnya rumah 

penduduk di RT 03. Menurut Budiyanto et al., 

(2005), A. aegypti banyak ditemukan di rumah 

yang padat penghuni, karena dengan demikian 

ada banyak kemungkinan nyamuk-nyamuk ini 

bisa mendapatkan nutrisi yang mereka butuhkan, 

seperti darah manusia. 

Larva A. aegypti dan Culex spp. sama sekali 

tidak ditemukan di RT 04. Hal ini dipengaruhi 

oleh kondisi di dalam rumah yang bersih 

dibandingkan RT lainnya. Tingginya kesadaran 

masyarakat untuk menerapkan kebersihan 

misalnya tidak menampung air di dalam rumah 

sehingga tidak ada tempat yang terbuka untuk 

nyamuk A. aegypti meletakkan telurnya. 

Selanjutnya kebiasaan masyarakat untuk 

menggunakan anti nyamuk sehingga nyamuk 

menghindar dari tempat tersebut. Hasil ini 

didukung oleh data ada atau tidaknya yang 

terkena DBD di RT 04. Penelitian Erdinal et al., 

(2006), tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian malaria di Kecamatan Kampar 

Kiri Tengah diperoleh hasil responden yang tidur 

pada malam hari tidak memakai obat anti nyamuk  

mempunyai risiko 2,3 kali untuk terkena malaria 

dibandingkan dengan responden yang 

menggunakan obat anti nyamuk di waktu tidur. 

Hasil yang sama juga diperoleh Andriani (2012), 

yang menemukan bahwa adanya resiko kebiasaan 

tidak menggunakan obat anti nyamuk  dengan  

terjadinya  infeksi virus dengue di  Semarang  

sebanyak 5,6 kali lebih besar. 

Pada penelitian ini kelimpahan larva A. 

albopictus lebih tinggi di RT 02 yaitu sebanyak 

60 ekor, hal ini disebabkan banyaknya tempat 

perindukan di sekitar rumah seperti ban bekas 

dan wadah bekas cat yang dijadikan sebagai 

tempat perindukan bagi nyamuk A. albopictus. 

Berdasarkan pengamatan, curah hujan juga 

mempengaruhi jumlah  TPA yang ada di lokasi 

penelitian. Menurut Ishak et al., (2014), musim 

mempengaruhi jumlah kepadatan larva A. 

albopictus dikarenakan curah hujan berperan 

penting untuk tersedianya air sebagai tempat 

perindukan bagi nyamuk, disamping hal tersebut 

kelembaban mulai terlihat meningkat dan 

nyamuk menyukai tempat-tempat yang lembab 

sebagai tempat perindukan.  

Jumlah larva A. albopictus yang terendah 

yaitu di RT 01 sebanyak 3 ekor. Sedikitnya 

jumlah TPA di sekitar rumah yang menjadi 

tempat perindukan larva A. albopictus 

merupakan faktor utama yang menyebabkan 

nyamuk tidak dapat menemukan tempat 

meletakkan telur. Wisfer et al., (2014), 

mengatakan bahwa rumah dengan banyak TPA 

memiliki peluang lebih besar dibandingkan 

rumah yang  memiliki sedikit TPA terhadap 

keberadaan larva karena keberadaan TPA sangat 

berperan dalam kepadatan vektor nyamuk, 

semakin banyak TPA maka akan semakin banyak 
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tempat perindukan dan akan semakin padat 

populasi nyamuk tersebut. 

Berdasarkan Tabel 4.2 juga dapat dilihat 

kelimpahan dari masing-masing larva nyamuk 

yaitu Culex spp. sebanyak 91,78%, kemudian 

larva A. albopictus sebanyak 6,54%, sedangkan 

larva A. aegypti sebanyak 1,68%. Larva A. 

albopictus hanya ditemukan di luar rumah 

didukung oleh keadaan di sekitar rumah warga 

banyak terdapat TPA yang berpotensi sebagai 

tempat perindukan bagi nyamuk A. albopictus. 

Selain itu juga, terdapat tanaman yang tidak 

terawat sehingga dijadikan sebagai tempat 

perindukan oleh nyamuk. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hasan (2011), yang menyatakan 

bahwa nyamuk A. albopictus merupakan nyamuk 

yang mirip A. aegypti dengan tempat perindukan 

pada tempat penampungan air di dalam maupun 

di luar rumah dengan kecenderungan lebih sering 

di luar rumah. A. albopictus biasanya mencari 

makan dan bertelur di kebun, apabila ditemukan 

nyamuk ini di pemukiman karena lokasi rumah 

berada dekat dengan area kebun. Selanjutnya 

Thomas et al., (2006) juga menyatakan bahwa A. 

aegypti paling dominan terdapat di lokasi 

perumahan, sedangkan A. albopictus lebih sering 

ditemukan di daerah terbuka dengan banyak 

tanaman. 

Larva A. aegypti hanya ditemukan di dalam 

rumah pada semua lokasi penelitian di Kelurahan 

Tuah Karya. Garjito (2012), menyatakan 

keberadaadn nyamuk di dalam rumah juga 

dipengaruhi oleh kondisi di dalam rumah yang 

cenderung lebih gelap sehingga udaranya 

cenderung lebih lembab. Hasil yang sama juga 

didapat dari penelitian Budiyanto (2012), yang 

melakukan penelitian pada Sekolah Dasar di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera 

Selatan diperoleh hasil nyamuk A. aegypti 100% 

ditemukan di dalam gedung.  

Dilihat dari lebih banyaknya jumlah A. 

albopictus ditemukan maka diduga A. albopictus 

sebagai vektor penularan penyakit DBD di 

Kelurahan Tuah Karya. Hasil yang sama juga 

didapat dari penelitian Anwar (2014), tentang 

identifikasi dan distribusi nyamuk Aedes sp. 

sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue 

di beberapa daerah di Sumatera Selatan diperoleh 

hasil hanya nyamuk A. albopictus yang 

ditemukan sedangkan nyamuk A. aegypti yang 

merupakan vektor utama DBD justru tidak 

berhasil ditemukan. Keberadaan nyamuk A. 

albopictus dapat dianggap sebagai salah satu 

indikator untuk mengantisipasi terjadinya 

kembali wabah dengue di Sumatera Selatan 

dikarenakan nyamuk tersebut sama-sama 

memiliki potensial menjadi vektor. 

Kepadatan Larva Nyamuk Aedes 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Kelurahan Tuah Karya pada 40 

rumah dan 188 tempat penampungan air (TPA), 

ditemukan 24 rumah yang positif larva nyamuk 

Aedes dan 31 TPA yang positif larva nyamuk 

Aedes.  

 

Tabel 2.2 Jumlah Rumah, Tempat Penampungan Air (TPA) dan Indeks ABJ, HI, CIdi Kelurahan 

Tuah Karya 

Objek 

Jumlah Indeks larva (%) 

Diperiksa 
Positif 

larva Aedes 

Negatif larva 

Aedes 
ABJ HI CI 

Rumah 40 24 16 40 60  

Tempat 

penampungan air 

(TPA) 

188 31 166 - - 16,49 

 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa Angka Bebas 

Jentik (ABJ) di Kelurahan Tuah Karya adalah 

sebesar 40%, hal ini menunjukkan daerah 

tersebut memiliki risiko tinggi dalam penularan 

penyakit demam berdarah dengue (WHO dalam 

Santoso dan Budiyanto, 2008). Penyebabnya 

dikarenakan kondisi disekitar rumah terdapat 

tempat penampungan air (TPA) yang jarang 

diperiksa dan dibersihkan sehingga menjadi 

tempat perindukan bagi larva nyamuk. Taufan 

(2004), menjelaskan perilaku masyarakat untuk 

menampung air, tidak menguras bak mandi 
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secara teratur dan membuang barang bekas yang 

dapat menampung air juga memempengaruhi 

keberadaan nyamuk Aedes. Penelitian yang telah 

pernah dilakukan Zulkarnaini (2009), tentang 

hubungan kondisi sanitasi lingkungan rumah 

tangga dengan keberadaan jentik vektor dengue 

di daerah rawan Demam Berdarah Dengue di 

Kota Dumai pada Tahun 2008 diperoleh hasil 

Angka Bebas Jentik ( ABJ) sebesar 1,97%. 

Selanjutnya Nadifah (2015), tentang identifikasi 

larva nyamuk pada tempat penampungan air di 

Padukuhan Dero Condong Catur Kabupaten 

Sleman diperoleh Angka Bebas Jentik (ABJ) 

sebesar 56%. Angka bebas jentik (ABJ) ini jauh  

dibawah indikator keberhasilan kegiatan 

pemberantasan sarang nyamuk demam berdarah 

dengue yaitu minimal 95%.  

Angka House Indeks (HI) di Kelurahan Tuah 

Karya sebesar 60% menunjukkan bahwa populasi 

rumah yang terdapat larva nyamuk penularan 

penyakit demam berdarah dengue dengan risiko 

tinggi (WHO dalam Santoso dan Budiyanto, 

2008). Hal ini dikarenakan pemukiman penduduk 

di Kelurahan Tuah Karya yang padat sehingga 

memudahkan nyamuk untuk berpindah dari satu 

rumah ke rumah lainnya.  Ramadhani dan Astuty 

(2013), mengatakan kepadatan penduduk 

dikaitkan dengan jarak terbang nyamuk dan 

penularan penyakit DBD. Hal ini disebabkan 

karena semakin padat penduduk maka semakin 

mudah untuk terjadinya penularan DBD oleh 

karena jarak terbang nyamuk diperkirakan sekitar 

40-50 m.  

Angka Container Indeks (CI) di Kelurahan 

Tuah Karya sebesar 16,49%. Angka tersebut 

tergolong tinggi (WHO dalam Santoso dan 

Budiyanto, 2008), dikarenakan kondisi 

pemukiman banyak terdapat tempat perindukan 

nyamuk yang potensial seperti dispenser, wadah 

bekas cat yang menampung air hujan, ember 

plastik, ban bekas dan tempat penampungan air 

lainnya yang tidak diperhatikan sehingga vektor 

mudah berkembangbiak. Nadifah (2015), 

menjelaskan TPA yang menampung banyak air 

dapat membuat permukaan menjadi gelap 

sehingga memberikan rasa nyaman dan nyaman 

bagi nyamuk untuk meletakkan telurnya. Angka 

Container Indeks di Kelurahan Tuah Karya ini 

lebih rendah dibandingkan penelitian Arifudin 

(2014), di Kelurahan Kuranji, Kecamatan 

Kuranji Kotamadya Padang yaitu dengan rata-

rata 34,38% yang tergolong tinggi. Angka CI di 

atas 10% artinya suatu wilayah sangat potensial 

bagi penyebaran penyakit demam berdarah.  

Hasil penelitian kepadatan larva di Kelurahan 

Tuah Karya didapatkan Angka Bebas Jentik 

(ABJ) = 40%, House Indeks (HI) = 60%, 

Container Indeks (CI) = 16,49% tergolong pada 

risiko tinggi penularan DBD. Menurut Depkes 

tahun 2005, suatu wilayah dikatakan  risiko tinggi 

untuk penularan DBD jika ABJ ≤ 95%, HI ≥ 10%, 

dan CI ≥ 5%. 

Distribusi Larva Aedes Berdasarkan Letak 

Tempat Penampungan Air (TPA) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan larva 

Aedes lebih tinggi ditemukan di luar rumah 

dibandingkan di dalam rumah.  

 

 

Tabel 4.4. Jumlah Larva Aedes Berdasarkan Letak TPA di Dalam/di Luar Rumah di Kelurahan 

Tuah Karya 

No. RT 
Dalam Rumah 

CI dalam 
Luar Rumah 

CI luar 
Diperiksa (+) Diperiksa (+) 

1 RT 01 17 2 1,06 20 1 0,53 

2 RT 02 15 1 0,53 38 10 5,32 

3 RT 03 12 6 3,19 43 4 2,13 

4 RT 04 7 0 0,00 36 7 3,72 

Jumlah 51 9 4,78 137 22 11,60 

188 

 

Tabel 4.4 di atas menunjukkan distribusi 

larva nyamuk Aedes berdasarkan letak TPA di 

dalam dan di luar rumah. Kepadatan larva lebih 

tinggi di luar rumah (11,60%) dibandingkan di 
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dalam rumah (4,78%). Hal ini memperlihatkan 

bahwa   vektor   DBD   di  Kelurahan Tuah Karya 

lebih menyukai  tempat  perindukan  di luar 

rumah dibandingkan di dalam rumah, ini 

dikarenakan banyaknya tempat perindukan yang 

disukai nyamuk, seperti kondisi disekitar rumah 

terdapat penampungan air yang jarang diperiksa 

dan dibersihkan. Tempat penampungan air di 

dalam rumah juga cukup disenangi, hal ini karena 

kondisi air yang jernih, tidak mengalir dan 

terlindung dari cahaya matahari yang menjadikan 

suasana rumah sedikit gelap. Hasil ini didukung 

dengan ditemukannya A. albopictus lebih banyak 

di luar rumah daripada di dalam rumah (Tabel 

4.2).  

Angka Container Indeks yang tertinggi untuk 

di dalam rumah didapatkan pada RT 03 yaitu 

sebesar 3,19%. Tingginya angka Container 

Indeks berhubungan dengan jumlah TPA yang 

ada di dalam rumah. Hal ini disebabkan karena 

masyarakat tidak menyadari bahwa TPA tersebut 

dapat menjadi tempat perindukan nyamuk. TPA 

yang ada dibiarkan begitu saja terisi air, tanpa 

dibersihkan. Kemudian, sebagian masyarakat 

yang kurang perduli untuk membersihkan tempat 

penampungan air seperti bak mandi dan 

genangan air secara rutin sehingga tempat-tempat 

penampungan air tersebut berpotensi sebagai 

tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes.  

Sementara itu, angka Container Indeks  di 

dalam rumah yang  terendah yaitu pada  RT 04 

sebesar 0,0%. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 

kesehatan sehingga memiliki perilaku untuk 

menjaga kebersihan TPA yang ada di dalam 

rumah. Dapat terlihat ditemukannya TPA yang 

dikelola dengan baik, sehingga tidak efektif 

sebagai tempat perindukan nyamuk. Sari (2012), 

mengatakan kebiasaan menguras dan rutin 

membersihkan tempat penampungan air 

merupakan salah satu pencegahan agar nyamuk 

Aedes tidak meletakkan telurnya.  

RT 02 merupakan lokasi yang memiliki 

angka Container Indeks tertinggi di luar rumah. 

Hal ini dipengaruhi oleh jumlah TPA yang 

ditemukan di luar rumah seperti ban bekas, 

wadah bekas cat, botol bekas minuman dll yang 

berpotensi sebagai tempat perindukan.  

Keberadaan larva Aedes juga disebabkan jenis 

permukaannya yang kasar juga ditunjang oleh 

warnanya yang gelap. Menurut Sungkar (2007), 

TPA berwarna gelap lebih disukai sebagai tempat 

berkembang biak daripada yang berwarna terang. 

TPA berwarna gelap membuat nyamuk merasa 

aman dan tenang saat nyamuk bertelur sehingga 

telur yang diletakkan lebih banyak dan jumlah 

larva yang terbentuk juga lebih banyak. 

Angka Container Indeks  terendah di luar 

rumah yaitu di RT 01. Kondisi rumah penduduk 

di RT 01 cukup sederhana, di sekitar rumah 

terdapat banyak tanaman yang tidak terawat 

sehingga disukai oleh nyamuk untuk beristirahat. 

Hal ini diduga karena walaupun di sekitar rumah 

terdapat banyak tanaman yang tidak terawat 

menjadi tempat yang disukai nyamuk untuk 

beristirahat tetapi tidak didukung oleh jumlah 

TPA yang ditemukan di luar rumah hanya sedikit 

sehingga nyamuk Aedes tidak dapat menemukan 

tempat perindukan untuk meletakkan telurrnya.   

Jumlah Tempat Penampungan Air 

(TPA)yang Positif Larva 

Pada Tabel 4.5 jumlah tempat penampungan 

air (TPA) yang positif larva Aedes berkisar 0 – 7 

buah. 

 

Tabel 4.5 Jumlah TPA yang Ditemukan Larva di Kelurahan Tuah Karya. 

No. TPA 
Jumlah TPA 

Jumlah diperiksa Positif larva 

Tempat Penampungan Air (TPA) 

1 Bak mandi 8 0 

2 Tempat minum burung 4 0 

3 Dispenser 23 7 

4 Kulkas 13 0 

5 Sumur semen 2 1 

6 Tempat mandi ayam 1 0 

7 Selokan 40 1 

8 Ember kecil 1 1 
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9 Ember besar penampung air 1 0 

Non Tempat Penampungan Air (TPA) 

10 Kompor bekas 1 0 

11 Genangan air di dapur rumah 4 1 

12 Cup bekas aqua gelas 2 1 

13 Ban bekas 23 5 

14 Wadah bekas cat kecil 32 4 

15 Wadah bekas cat besar 5 1 

16 Skop sampah 1 0 

17 Kaleng bekas makanan 2 0 

18 Botol bekas minuman 2 2 

19 Bak mandi bekas 5 2 

20 Cup bekas teh gelas 1 0 

21 Tempat makanan ayam 1 0 

22 Baskom bekas 1 0 

23 Barang bekas keramik 1 1 

24 Vas bunga 11 4 

25 Batok kelapa 1 0 

26 Genangan air pada polybag 2 0 

Jumlah 188 31 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa, 

larva Aedes paling banyak ditemukan pada 

dispenser, hal ini diduga karena kebiasaan 

masyarakat tidak rutin membersihkan tempat 

pembuangan air dispenser yang tergenang 

sehingga dapat menyebabkan nyamuk 

meletakkan telurnya, dan warna TPA juga 

mempengaruhi kebiasaan nyamuk meletakkan 

telur. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang di lakukan oleh Novelani (2007), 

yang menyatakan bahwa ternyata wadah yang 

positif larva lebih banyak di jumpai pada wadah 

berwarna biru (41,7%).  

 

4. KESIMPULAN 

Larva nyamuk vektor penyakit demam 

berdarah yang ditemukan adalah Aedes 

albopictus dan Aedes aegypti. Keberadaan larva 

nyamuk Aedes albopictus berpotensial menjadi 

vektor penyakit DBD di Kelurahan Tuah Karya. 

Distribusi larva nyamuk Aedes berdasarkan 

letak TPA di dalam dan di luar rumah, ditemukan 

kepadatan larva lebih tinggi di luar rumah yaitu 

(11,60%), dibandingkan di dalam rumah 

(4,78%). 

Kepadatan larva nyamuk Aedes di Kelurahan 

Tuah Karya memiliki Angka Bebas Jentik (ABJ) 

= 40%, House Indeks (HI) = 60%, Container 

Indeks (CI) = 16,49%, hal ini menunjukkan 

bahwa wilayah ini berisiko tinggi dalam 

terjadinya penularan DBD.  

Kelurahan Tuah Karya merupakan daerah 

endemis penyakit demam berdarah, untuk itu 

perlu dilakukan uji resistensi nyamuk vektor 

Aedes aegypi dan Aedes albopictus untuk 

menunjang pengendalian atau pemberantasan 

nyamuk vektor penyebab demam berdarah yang 

efektif. 
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